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ABSTRAK 

 

 

PRARANCANGAN PABRIK NATRIUM SILIKAT (Na2SiO3) DARI 

NATRIUM HIDROKSIDA (NaOH) DAN SILIKON DIOKSIDA (SiO2) 

DENGAN KAPASITAS 40.000 TON/TAHUN  
(Perancangan Reaktor (RE-201)) 

 

 

Oleh 

 

AGUNG FIRMANSYAH 

 

Pabrik Natrium Silikat (Na2SiO3) berbahan baku Natrium Hidroksida 

(NaOH) dan Silikon Dioksida (SiO2) direncanakan didirikan di Purwakarta, Jawa 

Barat. Pendiriaan pabrik berdasarkan atas pertimbangan ketersediaan bahan baku, 

sarana transportasi yang memadai, tenaga kerja yang mudah didapatkan dan 

kondisi lingkungan. 

Pabrik direncanakan memproduksi Natrium Silikat sebanyak 40.000 

ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang 

digunakan Silikon Dioksida adalah sebanyak 4224,21 kg/jam dan Natrium 

Hidroksida sebanyak 1311,24 kg/jam. 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air, 

pengadaan hot oil, pengadaan listrik, pengadaan udara instrument, dan pengadaan 

chilling water. 

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 150 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 509.968.716.300,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 89.994.479.300,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 599.963.195.600,- 

Break Even Point (BEP) = 40,20% 

Shut Down Point (SDP) = 21,30% 

Pay Out Time 

Return on Investment 
(POT) 
(ROI) 

= 

= 

3,46 tahun 

28,90% 

Discounted cash flow (DCF) = 20% 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik Natrium 

Silikat ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dari 

sisi ekonomi dan mempunyai prospek yang relatif baik.  
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ABSTRACT 

 

 

PRE-DESIGN OF SODIUM SILICATE (Na2SiO3) FROM SODIUM 

HYDROXIDE (NaOH) AND SILICONE DIOXIDE (SiO2)  

CAPACITY 40.000 TONS/YEAR 

(Reactor Design (RE-201)) 

 

 

By 

 

AGUNG FIRMANSYAH 

 

 

Sodium silicate (Na2SiO3) plant use raw materials Sodium Hydroxide 

(NaOH) and Silicone Dioxide (SiO2). The location of plant is planned in 

Purwakarta Regency, West Java. Establishment of this plant is based on some 

consideration due to the raw material resources, the transportation, the labors 

availability and also the environmental condition. 

Capacity of the plant is planned to production Sodium silicate is 40.000 

tons/year with operation time 24 hour/day, 330 hour/year. Raw materials used 

Sodium Hydroxide (NaOH) 4.224,21 kg/hour and 1.311,24 kg/hour of Silicone 

Dioxide (SiO2). 

The utility units consist of water supply system, heating oil supply system, 

electrical supply system, instrument air supply system, and refrigerant supply 

system. 

The business entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line 

and staff organizational structure with 150 labors.  

From the economic analysis, it is obtained that: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp. 509.968.716.300,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp. 89.994.479.300,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 599.963.195.600,- 

Break Even Point (BEP) = 40,20% 

Shut Down Point (SDP) = 21,30% 

Pay Out Time 

Return on Investment 

(POT) 
(ROI) 

= 

= 

3,46 years 

28,90% 

Discounted cash flow (DCF) = 20% 
By considering above the summary, it is proper establishment of Sodium Silicate 
plant for studied further, because the plant is profitable and has good prospects 
future. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang      

Indonesia merupakan negara berkembang yang saat ini sedang giat 

melaksanakan pembangunan di berbagai bidang, salah satunya adalah 

pembangunan di bidang industri. Pertumbuhan industri bidang nonmigas pada 

triwulan III tahun 2017 naik sebesar 5,49% dari nilai sebelumnya pada triwulan II 

tahun 2017 yaitu 3,89% (BPS, 2018) nilai pertumbuhan industri tersebut 

diharapkan selalu mengalami kenaikan setiap waktu. Maka dari itu, Indonesia 

dituntut untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk barang atau produk jasa 

yang dihasilkan sehingga Indonesia dapat mengejar ketertinggalannya dan mampu 

bersaing dengan negara lainnya yang terutama adalah dengan negara yang 

dikategorikan negara maju di bidang perindustrian. Pembangunan industri 

diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi di sektor lain yang berhubungan. Penentuan tujuan dari 

pembangunan industri memerlukan waktu yang panjang dengan harapan bukan 

hanya untuk mengatasi kelemahan dan permasalahan di sektor industri semata, 

melainkan dapat menyelesaikan permasalahan dalam skala nasional seperti 

menaikkan pangsa pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

Salah satu produk hasil industri di Indonesia yang sampai sekarang masih 

bergantung kepada impor yaitu natrium silikat. Natrium silikat (Na2SiO3) lebih 

dikenal dengan nama water glass yang biasanya tersedia dalam bentuk padat atau 
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cair. Sebagian besar natrium silikat ini dimanfaatkan dalam industri katalis yang 

berdasar silika dan gel silika. Kemudian juga dimanfaatkan dalam pembuatan 

sabun, detergen, pigmen dan adhesif, pembersih logam, pengolahan air dan 

pengolahan kertas (PQ-Europe, 2004)  

Indonesia merupakan salah satu negara yang membutuhkan natrium silikat 

untuk diproses lebih lanjut, namun dalam memperoleh natrium silikat tersebut 

masih impor dari negara-negara seperti China, Jepang, Amerika Serikat, dan 

Singapura. Padahal natrium silikat merupakan salah satu bahan baku/pendukung 

dalam industri kimia yang diprioritaskan dalam PP Republik Indonesia No.14/2015 

mengenai Perencanaan Strategis Pengembangan Industri Nasional 2015-2035. 

Selain itu mendirikan sebuah industri baru seperti pabrik natrium silikat akan 

menyerap tenaga kerja yang diharapkan dapat menurunkan tingkat pengangguran 

masyarakat di Indonesia. 

Berdasarkan pertimbangan diatas, industri natrium silikat mempunyai prospek 

yang baik untuk dikembangkan di Indonesia. Selain itu, bahan baku untuk 

memproduksi natrium silikat yaitu adalah natrium hidroksida dan silika dioksida 

sudah banyak di produksi di Indonesia.  

 

1.2. Kegunaan Produk 

Beberapa kegunaan dari produk natrium silikat ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagian besar natrium silikat ini dimanfaatkan dalam industri katalis yang 

berdasar silika dan gel silika. 

b. Natrium silikat dimanfaatkan dalam pembuatan sabun dan detergen. 

c. Natrium silikat dimanfaatkan dalam proses pembersihan logam. 
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d. Natrium silikat dimanfaatkan dalam proses pengolahan air sebagai 

pencegahan korosi, pengontrol timah dan tembaga, serta stabilisasi besi dan 

mangan. 

e. Natrium silikat dimanfaatkan dalam proses pengolahan kertas sebagai 

bleaching peroksida pada pulp dan de-inking 

f. Natrium silikat dimanfaatkan pada bidang konstruksi sebagai pengeras 

beton, sprayed pada beton, dan pengerasan tanah. 

 

1.3. Kapasitas Rancangan Produksi 

Saat ini kebutuhan natrium silikat masih dalam skala besar, untuk itu terdapat 

peluang ekonomi dalam mendirikan industri natrium silikat yaitu mengisi pasar 

domestik sehingga dapat memenuhi kebutuhan natrium silikat di dalam negeri. 

Penentuan kapasitas produksi dapat dilihat berdasarkan data impor Indonesia. Data 

impor Indonesia berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dapat dilihat pada Tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 Impor Natrium Silikat di Indonesia  

Tahun Volume (ton) 

2010 33.405,73 

2011 34.375,33 

2012 39.375,30 

2013 39.375,66 
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Sumber : (BPS, 2018) 

 

 

Tabel 1.2 Data Kapasitas Produksi Natrium Silikat yang telah berdiri 

Sumber : a. Marsina Engineering, 2018; b. Multi-Mekanika Serasi, 2015; c. 

Malpro-Silica, 2018; d. Longtai, 2015; e. Ajidharmamas, 2011. 

 

 

 

 

 

 

 

Sambungan Tabel 1.1 Impor Natrium Silikat di Indonesia  

Tahun Volume (ton) 

2014 45.664,41 

2015 41.614,72 

2016 46.470,07 

2017 45.903,04 

Perusahaan Kapasitas 

(ton/tahun) 

Proses 

Marsina 

Engineering SRLa 
36.000 Furnace 

Multi Mekanikab 43.200 Hydrothermal 

Malpro Indiac 72.000 Furnace 

Zibo Longtai CId 8.000 Furnace 

PT Ajidharmamas 

TSe 
35.000 Furnace 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1 diperoleh persamaan regresi linear seperti 

pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Kurva regresi linear kebutuhan impor natrium silikat di Indonesia 

 

Kebutuhan impor pada tahun 2023 dapat diasumsikan berdasarkan persamaan 

linear yang telah diperoleh yaitu y = 1,9162x – 3817,5 adalah 58.972,60   ton/tahun. 

Diambil 70% dari persamaan linear yang didapat sehingga pabrik dapat 

direncanakan memiliki kapasitas produksi sebesar 40.000 ton/tahun. 

Dasar Pertimbangan: 

Memenuhi kebutuhan impor natrium silikat dalam negeri yang pada tahun 2017 

sebesar 45.903,04 ton dan mempelajari kapasitas pabrik natrium silikat yang sudah 

beroperasi pada Tabel 1.2,  pabrik-pabrik tersebut memiliki kapasitas rata-rata 

38.840 ton/tahun. 

Hal ini juga telah memenuhi ketentuan kebutuhan bahan baku yaitu silika 

dioksida (SiO2) dan natrium hidroksida (NaOH) masing-masing diperoleh dari PT. 

Silicaindo Makmursentosa dan PT. Asahimas Chemical. 

 

y = 1,9162x - 3817,5
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1.4. Tempat dan Lokasi Pabrik 

Pemilihan dan penentuan lokasi pabrik sangat menentukan kemajuan pabrik 

tersebut, baik saat berproduksi maupun di masa yang akan datang. Rencana lokasi 

pembangunan pabrik natrium silikat adalah di Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat 

atas beberapa pertimbangan : 

 

1. Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku pasir silika (SiO2) diperoleh dari PT. Silicaindo Makmur 

sentosa dengan kapasitas produksi 50.000 ton/tahun kemurnian SiO2 99.28% yang 

berlokasi di Tangerang, Banten dan natrium hidroksida (NaOH) dari PT. Asahimas 

Chemical dengan kapasitas produksi 200.000 ton/tahun yang berlokasi di Cilegon, 

Banten. 

2. Pemasaran Produk dan Transportasi 

Beberapa industri natrium silikat sebagai bahan baku seperti PT. Total 

Chemindo Loka, PT. Tesindo Sejati, dan PT. Crosfield Indonesia. Selain itu adanya 

akses pelabuhan dan jalan raya di Kabupaten Purwakarta berada pada titik 

pertemuan tiga koridor utama lalu lintas strategis, yaitu Purwakarta-Jakarta, 

Purwakarta-Bandung, dan Purwakarta-Cirebon yang akan mempermudah ekspor ke 

negara lain maupun pemasaran ke seluruh Indonesia. 

3. Utilitas 

Kebutuhan air untuk unit utilitas, sanitasi, konsumsi, hingga pemadam 

kebakaran dapat dipenuhi dari pengolahan air Sungai Citarum, Kabupaten 

Purwakarta, Provinsi Jawa Barat. 
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4. Ketersediaan Tenaga Kerja 

Kebutuhan tenaga kerja pabrik dapat terpenuhi dari daerah sekitar lokasi 

pabrik, mulai dari tenaga kerja terdidik, terlatih, terampil, hingga tenaga kerja kasar. 

Dengan memanfaatkan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja, maka berdirinya 

pabrik ini dapat mengurangi pengangguran di daerah tersebut dan mampu 

meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat. Data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Purwakarta Tahun 2015 menyebutkan bahwa persentase penduduk laki-

laki adalah 51,56% dari total penduduk. Status pendidikan tamat dari jenjang 

pendidikan SMA ke atas adalah 14,14%. Sedangkan,  jumlah penduduk perempuan 

adalah 48,44% dari total penduduk. Status pendidikan terakhir tamat dari jenjang 

pendidikan SMA ke atas adalah 10,59%. Dari data persentase tingkat pendidikan 

tersebut, masyarakat Purwakarta yang berpendidikan SMA atau di atasnya yaitu 

sarjana dan pasca sarjana masih dikategorikan berjumlah rendah. Sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga ahli dapat diperoleh dari lulusan perguruan tinggi di 

Jawa Barat maupun kota lain di Indonesia.  

5. Kondisi Geografis 

Kabupaten Purwakarta memiliki mayoritas wilayah relief bumi dataran dengan 

persentase 36,47% dari total luas wilayah (Pemerintah Kabupaten Purwakarta, 

2009). Purwakarta merupakan sebuah kabupaten yang berada pada cekungan 

Daerah Aliran Sungai Citarum dan Cilamaya, hal itu sangat berpengaruh terhadap 

hidrologi dan sistem drainase yang menyebabkan daerah tersebut memiliki sumber 

daya alam berupa air yang melimpah. 
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Kondisi Iklim di Kabupaten Purwakarta masuk pada zona iklim tropis yang 

hanya memiliki 2 musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan dengan rata-

rata curah hujan adalah 3.093 mm/tahun (Pemprov Jawa Barat, 2017). 

 

 



BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

10.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pra-rancangan pabrik Natrium Silikat dari Silikon 

Dioksida dan Natrium Hidroksida dengan kapasitas produksi 40.000 

ton/tahun maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ditinjau dari segi proses produksinya, pabrik pembuatan Natirum Silikat 

ini menggunakan metode Hydrotermal Route karena beberapa alasan, 

seperti energi yang digunakan lebih rendah, peralatan dan instrumen 

yang lebih sederhana. 

2. Berdasarkan hasil analisis teknis dan ekonomi, maka pabrik ini layak 

untuk didirikan dengan hasil perhitungan analisis ekonomi sebagai 

berikut: 

a. Percent return on investment (ROI) sesudah pajak yaitu 28,90 %. 

b. Pay out time (POT) setelah pajak adalah 3,46 tahun  

c. Break even point (BEP) sebesar 40,2 %, dimana syarat umum pabrik 

di Indonesia adalah 30 – 60 % kapasitas produksi untuk pabrik 

beresiko tinggi.  

d. Nilai shut down point (SDP) sebesar 21,3 %. 
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10.2.  Saran 

Pabrik Natrium Silikat dari Silikon Dioksida dan Natrium Hidroksida dengan 

kapasitas produksi 40.000 ton/tahun per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut 

baik dari segi proses maupun ekonominya sebelum didirikan. 
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